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Abstract 

This study aimed to determine the effect of using visual-auditory video media on the 

poetry writing ability of eleventh-grade students at SMK Negeri 1 Warureja. This research 

employed a quantitative approach with a quasi-experimental method using a nonequivalent 

control group. The research population consisted of 69 students divided into two classes: XI 

Accounting 1 as the control class with 34 students and XI Accounting 2 as the experimental 

class with 35 students. Data were collected through poetry writing tests administered in the 

pretest and posttest stages, as well as documentation during the learning process. The poetry 

assessment instrument included aspects of theme, diction, imagination, figurative language, 

and coherence of content. The data were analyzed using descriptive statistics and the 

nonparametric Mann–Whitney test. The results showed that the average score of the 

experimental class was 69.86, which was higher than that of the control class (57.94). The 

Mann–Whitney test results indicated a significance value of 0.002 < 0.05, meaning that there 

was a significant difference between the two classes. Therefore, the use of visual-auditory video 

media was proven to have a significant effect on students' poetry writing ability. This media 

helps students improve their imagination, facilitates idea generation, and makes the learning 

process more engaging and less monotonous. 

Keywords: visual-auditory media, poetry writing, literature learning. 

 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji dampak penggunaan media video visual-auditori terhadap 

keterampilan menulis puisi siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Warureja. Pendekatan yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan metode quasi-eksperimen serta desain nonequivalent 

control group design. Jumlah populasi penelitian ini adalah 69 siswa yang dibagi menjadi dua 

kelompok, yakni kelas XI Akuntansi 1 sebagai kelas kontrol (34 siswa) dan kelas XI Akuntansi 

2 sebagai kelas eksperimen (35 siswa). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes 

menulis puisi pada tahap pretest dan posttest, serta dokumentasi selama proses pembelajaran. 

Instrumen penilaian puisi mencakup aspek tema, diksi, imajinasi, penggunaan majas, dan 

keterpaduan isi. Data penelitian diolah melalui analisis statistik deskriptif dan dilanjutkan 

dengan uji nonparametrik Mann–Whitney. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen memiliki rata-rata nilai 69,86, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

memperoleh 57,94. Nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05 menegaskan 

adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, penggunaan 

media video visual-auditori terbukti berpengaruh terhadap kemampuan menulis puisi siswa. 

Media tersebut mampu meningkatkan imajinasi, mempermudah siswa menemukan ide, serta 

menghadirkan suasana belajar yang lebih menarik dan tidak bersifat monoton. 

Kata Kunci: media visual-auditori, menulis puisi, pembelajaran sastra.  
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I. PENDAHULUAN 

Pembelajaran sastra dalam kurikulum merdeka menjadi salah satu bagian penting 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang bertujuan mengembangkan kreativitas, 

kemampuan berekspresi, serta kepekaan rasa peserta didik. Hal tersebut selaras dengan 

penelitian (Oktaviana et al.) juga menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka dirancang untuk 

mendorong peserta didik lebih aktif, kreatif, dan inovatif melalui kegiatan pembelajaran yang 

memberi kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan ide dan gagasan mereka. Dengan 

demikian, pembelajaran sastra, khususnya menulis puisi, menjadi salah satu sarana yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan kreativitas dan kemampuan berekspresi yang diajarkan di 

SMK sebagai bentuk kreasi sastra. 

Menulis puisi dalam Kurikulum Merdeka dikategorikan sebagai bentuk kreasi sastra, 

karena menekankan pada aspek estetika, imajinasi, ekspresi, dan pengolahan bahasa secara 

kreatif. Melalui kegiatan menulis puisi, peserta didik dilatih untuk mengembangkan kreativitas, 

imajinasi, serta kemampuan memilih diksi dan mengolah bahasa secara estetis sebagai bentuk 

ekspresi diri. Sejalan dengan hal tersebut, menulis merupakan proses kreatif untuk menuangkan 

ide, gagasan, pengalaman, dan perasaan ke dalam bentuk tulisan yang terstruktur dan bermakna. 

Dalam pembelajaran sastra, khususnya menulis puisi, kegiatan ini tidak hanya menuntut 

kemampuan berbahasa, tetapi juga kreativitas, imajinasi, serta kepekaan rasa dalam mengolah 

kata secara estetis (Herwan). Selain itu, melalui pembelajaran menulis, siswa diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif serta meningkatkan kecerdasan dan kemampuan 

mengolah informasi menjadi tulisan yang bermakna (Nurazizah and Darmayanti) (Febriyanto 

et al.) 

Dari data hasil observasi awal di SMK Negeri 1 Warureja, ditemukan bahwa sebagian 

siswa dalam menemukan ide mengalami kesulitan, mengembangkan imajinasi, serta dalam 

menulis puisi harus memilih diksi yang tepat. Selain itu, siswa juga menunjukkan kurangnya 

antusias dalam pembelajaran menulis puisi. Hal ini selaras dengan penelitian (Muhammad 

Fuad and Miftakhul Hidayati) yang menyatakan bahwa menulis puisi merupakan aktivitas yang 

cenderung sulit dilakukan. Menulis puisi menuntut kemampuan berpikir kreatif, penguasaan 

bahasa, serta kepekaan rasa yang lebih mendalam sehingga sering kali menjadi tantangan 

tersendiri bagi siswa.  

Salah satu faktor yang menyebabkan kesulitan siswa dalam menulis puisi adalah 

penggunaan media pembelajaran yang kurang variatif. Pembelajaran puisi kebanyakan masih 

menggunakan buku bacaan  tanpa dukungan media yang mampu merangsang imajinasi serta 

emosi siswa. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan kurang memberi 

stimulus kreatif bagi siswa dalam menciptakan puisi. Guru jarang memanfaatkan media 

pembelajaran yang bisa merangsang imajinasi serta kreativitas siswa, sehingga proses 

pembelajaran menjadi sangat monoton. Sejalan dengan pendapat (Dwi Prutanti et al.) bahwa 

untuk saat ini menulis puisi merupakan kegiatan yang menyulitkan bagi para siswa. Menulis 

puisi merupakan kegiatan yang membuat siswa bosan dikarenakan media pembelajaran yang 

kurang variatif dan sangat monoton. 

Media video visual-auditori dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk membantu siswa 

dalam menulis puisi. Melalui kombinasi unsur visual dan audio, media ini mampu memberikan 
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stimulus berupa gambaran, suasana, dan emosi yang dalam memicu munculnya ide dan 

imajinasi siswa. Dengan demikian, media video visual-auditori berperan sebagai alat bantu 

yang memfasilitasi siswa dalam mengembangkan gagasan dan menuangkannya ke dalam 

bentuk puisi. Menurut (Azis and Mukhtar) banyak keuntungan dari video visual-auditori  yang 

mendukung siswa untuk membangun perasaan dan pemikiran. Dalam pembelajaran menulis 

puisi, penggunaan media video visual-auditori diharapkan dapat membantu siswa 

mengembangkan ide dan gagasan menjadi sebuah karya. Sebagian guru khususnya dalam 

pembelajaran sastra termasuk menulis puisi, masih jarang memanfaatkan media pembelajaran. 

Kondisi tersebut memberikan dampak kemalasan pada siswa. Pembelajaran tersebut dianggap 

kurang variatif hingga berdampak negatif terhadap siswa dalam menulis puisi dan 

mengakibatkan kemampuan keterampilan menulis mereka menjadi rendah (Putri). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti keefektifan 

penggunaan media video visual-auditori dalam pembelajaran menulis puisi. Upaya untuk 

meningkatkan keefektifan pembelajaran puisi adalah menggunakan media pembelajaran video 

visual-auditori karena media belajar dengan kombinasi antara video, gambar dan audio 

menjadikan bahan ajar semakin optimal untuk siswa memperluas ide dan gagasan agar lebih 

mudah dalam menulis puisi. Penulis mengharapkan untuk penggunaan media video visual-

auditori dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa, khususnya dalam aspek 

pengembangan ide, imajinasi, dan penggunaan bahasa di dalam pembelajaran menulis puisi 

siswa kelas XI SMK Negeri 1 Warureja. Ketertarikan siswa terhadap media pembelajaran 

hanya menjadi faktor pendukung yang membantu terciptanya proses pembelajaran yang lebih 

efektif, sementara fokus utama penelitian ini adalah keterampilan menulis puisi pada siswa.  

 

II. METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-eksperimen 

yang bertujuan untuk menguji keefektifan penggunaan media video visual-auditori dalam 

pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Warureja tahun ajaran 

2025/2026. Desain penelitian yang digunakan yaitu nonequivalent control group design. 

Kegiatan penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Warureja selama dua kali pertemuan pada 

bulan Februari 2026 yang disesuaikan dengan alokasi waktu pembelajaran pada materi menulis 

puisi. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI Akuntansi 1 sebagai kelas kontrol 

yang berjumlah 34 siswa dan kelas XI Akuntansi 2 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 

35 siswa di sekolah SMK Negeri 1 Warureja. Sampel dari penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dengan mempertimbangkan kesetaraan kemampuan awal siswa. 

Kelas kontrol melaksanakan pembelajaran tanpa menggunakan media tersebut, 

sedangkan kelas eksperimen memperoleh perlakuan berupa pembelajaran menulis puisi 

menggunakan media video visual-auditori. Media yang digunakan berupa musik video 

pembelajaran berdurasi 10–15 menit yang ditayangkan menggunakan laptop, LCD proyektor, 

dan speaker aktif. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes kepada siswa untuk 

menulis puisi serta mengumpulkan data pendukung berupa dokumentasi selama pelaksanaan 
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penelitian. Tes diberikan dalam bentuk penugasan menulis puisi berdasarkan tema tertentu 

pada tahap pretest dan posttest. Hasil puisi siswa dinilai menggunakan rubrik penilaian yang 

mencakup aspek tema, diksi, imajinasi, penggunaan majas, dan keterpaduan isi. Instrumen 

penilaian telah divalidasi oleh ahli pembelajaran sastra sebelum digunakan dalam penelitian. 

Seluruh data yang terkumpul kemudian diproses dan dianalisis menggunakan 

pendekatan analisis statistik kuantitatif untuk memperoleh hasil penelitian. Analisis data 

dilakukan melalui uji normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat analisis. Selanjutnya, 

dalam penelitian ini dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji nonparametrik Mann–

Whitney karena data tidak berdistribusi normal.         

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media video visual-auditori 

terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas XI SMK Negeri 1 Warureja. 

Jumlah siswa pada kelas kontrol sebanyak 34 siswa di kelas XI Akuntansi 1, sedangkan 

kelas eksperimen berjumlah 35 siswa di kelas XI Akuntansi 2. 

Dengan demikian, total sample dalam penelitian ini adalah 69 siswa. Berdasarkan hasil 

analisis statistik deskriptif nilai post-test, diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Analisis Statistik Deskriptif 

Kelas N Mean Min Max Standar Deviasi 

Kontrol 34 57,94 40 90 15,76 

Eksperimen 35 69,86 40 90 12,86 

Nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 69,86 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

sebesar 57,94. Selisih rata-rata kedua kelas sebesar 11,91 poin menunjukkan adanya suatu 

perbedaan hasil antara siswa yang menggunakan media video visual-auditori dan yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

Standar deviasi kelas kontrol (15,76) lebih besar dibandingkan kelas eksperimen 

(12,86), yang menunjukkan bahwa penyebaran nilai pada kelas kontrol lebih bervariasi 

dibandingkan kelas eksperimen. 

Untuk mengetahui distribusi data penelitian, dilakukan uji normalitas dengan metode 

Shapiro–Wilk. Hasil analisis menunjukkan bahwa: 

Tabel 1.2 

Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Kelompok Sig. 

Kontrol 0,001 

Eksperimen 0,029 

Karena kedua nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), dengan demikian, data 

hasil posttestpada keduaa kelas tidak memenuhi asumsi distribusi normal. Maka dari itu, 

pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney. Adapun hasil 

pengujian  nonparametrik Mann-Whitney menunjukkan bahwa: 
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Tabel 1.3 

Uji Hipotesis (Mann–Whitney) 

Kelompok N Mean Rank 

Kontrol 34 27,46 

Eksperimen 35 42,33 

 Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa mean rank kelas eksperimen (42,33) 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (27,46). 

Tabel 1.4 

Uji Mann–Whitney 

Statistik Nilai 

Mann-Whitney U 338,500 

Z -3,110 

Sig. (2-tailed) 0,002 

Nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05) menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis puisi siswa pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 

penggunaan media visual-auditori berpengaruh terhadap kemampuan menulis puisi siswa 

dapat diterima. 

 

B. Pembahasan  

Peneliti melakukan penelitian selama dua kali pertemuan di setiap kelasnya, dengan 

materi puisi. Peneliti melakukan uji coba pada kelas eksperimen di kelas XI Akuntansi 2 di 

SMK Negeri 1 Warureja dan pada kelas yang berbeda yaitu kelas XI Akuntansi 1 sebagai kelas 

kontrol. Untuk pertemuan pertama peneliti dan siswa membahas materi mengenai puisi dan 

masing-masing kelas berkelompok untuk menganalisis puisi yang sudah diberikan dari peneliti. 

Pada pertemuan kedua, peneliti melakukan eksperimen menggunakan media video visual-

auditori di kelas eksperimen.  

  Dalam konteks pembelajaran menulis puisi, siswa kerap menghadapi berbagai 

kesulitan menemukan ide, membangun imajinasi, serta menentukan diksi yang tepat. Adanya 

media video visual-auditori berfungsi untuk memicu munculnya gagasan siswa. 

Selain itu, media ini juga membantu siswa membangun suasana batin saat menulis puisi. 

Unsur visual membantu siswa menggambarkan latar dan situasi secara konkret, sedangkan 

unsur auditori seperti musik membantu membangun emosi serta memperdalam penghayatan 

terhadap tema yang diangkat. 

 Selain meningkatkan imajinasi, media video visual-auditori juga berpengaruh terhadap 

minat belajar siswa. Pembelajaran tidak monoton dan menjadi lebih menarik. 

Hal ini berbeda dengan metode konvensional yang hanya mengandalkan penjelasan 

verbal dan buku teks, kemudian siswa langsung diberi tugas. Keterlibatan siswa secara aktif 

dalam mendengar dan menyimak video membuat mereka berimajinasi lebih, sehingga 

berdampak pada peningkatan kualitas penulisan puisi yang dihasilkan. 

 Hasil analisis data yang sudah dilakukan, penggunaan media visual-auditori dalam 

pembelajaran menulis puisi menunjukkan adanya pengaruh terhadap kemampuan menulis 
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puisi siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji hipotesis menggunakan uji nonparametrik 

Mann–Whitney. Hasil analisis menunjukkan bahwa Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 

demikian, penggunaan media visual-auditori terbukti memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan siswa dalam menulis puisi. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media visual-auditori terhadap kemampuan 

menulis puisi siswa diterima. 

 Selain itu, perbedaan kemampuan menulis puisi antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen juga bisa dilihat dari nilai rata-rata yang sudah diperoleh siswa. Kelas eksperimen 

yang memanfaatkan media visual-auditori menunjukkan rata-rata nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang tidak menggunakan media tersebut. Hal tersebut dapat dilihat 

bahwa penggunaan media visual-auditori mampu membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan menulis puisi. 

 Hasil penelitian ini mendukung temuan dari penelitian terdahulu yang menyatakan 

media audiovisual efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi, karena dapat 

merangsang imajinasi serta membantu siswa mengembangkan gagasan. Menurut (Hasan et al.) 

media pembelajaran dapat dipahami sebagai alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan pembelajaran, yang berperan dalam merangsang pikiran, emosi, perhatian, 

serta motivasi siswa sehingga mendorong mereka untuk terlibat dalam proses mempelajari 

pengetahuan baru. Penggunaan media pembelajaran membuat kegiatan belajar menjadi lebih 

menarik dan variatif, sehingga mampu meningkatkan imajinasi siswa. 

 Penelitian mengenai penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran puisi telah 

banyak dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh (Barus et al.) hal tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan media audio berdampak positif terhadap kemampuan siswa 

dalam menulis puisi, karena dapat membantu mereka menemukan ide serta mengembangkan 

imajinasi. Selanjutnya, penelitian (Elfiyani and Hutagalung) temuan ini mengindikasikan 

bahwa penerapan model Project Based Learning berbantuan media audiovisual dalam 

pembelajaran menulis puisi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis siswa. Hasil 

penelitian (Sihombing et al.) selain itu, hasil tersebut memperlihatkan bahwa pemanfaatan 

media audiovisual terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi, 

karena dapat merangsang imajinasi serta membantu siswa memahami suasana yang akan 

dituangkan dalam puisi. (Nuralifah et al.) juga menemukan bahwa penggunaan media 

audiovisual dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi serta keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Sejalan dengan itu, penelitian (Deswita et al.) menegaskan bahwa media 

audiovisual berperan dalam meningkatkan keterampilan menulis, karena mampu 

menghadirkan suasana belajar yang lebih interaktif dan tidak membosankan. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media audiovisual 

memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan keterampilan berbahasa siswa, termasuk 

dalam pembelajaran menulis puisi. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan media video visual-auditori terhadap kemampuan menulis 

puisi siswa kelas XI SMK Negeri 1 Warureja. 
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 Perbedaan nilai antara kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak hanya terlihat dari hasil 

akhir, tetapi juga dari proses pembelajaran. Pada kelas eksperimen, siswa terlihat lebih antusias 

saat mengikuti pembelajaran menggunakan media video visual-auditori. Siswa lebih cepat 

menemukan ide dalam menulis puisi setelah menyimak tayangan video. Bahkan, beberapa 

siswa mencatat kata-kata yang mereka dengar dan lihat sebagai bahan dalam menulis puisi. 

Kondisi tersebut berkontribusi terhadap perolehan nilai rata-rata kelas eksperimen yang lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol 

 

Sebaliknya, pada kelas kontrol, siswa cenderung mengalami kesulitan dalam menentukan ide 

dan memulai penulisan puisi. Hal ini membuktikan bahwa media video visual-auditori 

memberikan stimulus yang lebih konkret sehingga membantu siswa dalam mengembangkan 

imajinasi dan kreativitas mereka. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

media video visual-auditori memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

menulis puisi siswa kelas XI SMK Negeri 1 Warureja. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil 

analisis data yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, dengan nilai signifikansi 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, kelas 

eksperimen yang menerapkan media video visual-auditori memperoleh rata-rata nilai yang 

lebih tinggi daripada kelas kontrol yang masih menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

Penggunaan media video visual-auditori mampu membantu siswa dalam 

mengembangkan ide, meningkatkan imajinasi, serta mempermudah siswa dalam memilih diksi 

dan membangun suasana dalam puisi. Selain itu, media ini juga dapat meningkatkan minat dan 

mendorong motivasi belajar siswa karena kegiatan pembelajaran berlangsung lebih menarik 

dan variatif. Dengan demikian, penggunaan media video visual-auditori layak dijadikan 

sebagai opsi media pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran sastra, terutama pada materi 

menulis puisi. 
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